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ABSTRAK 

 

Seorang guru perlu menguasai keterampilan bertanya untuk menciptakan 

pembelajaran aktif dan menyenangkan. Adanya virus COVID-19 di Indonesia, 

berdampak buruk pada sektor pendidikan yang mengakibatkan proses 

pembelajaran dilakukan secara daring tanpa tatap muka antara guru dan siswa. 

Untuk itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana upaya guru dalam 

mengoptimalkan keterampilan bertanya selama proses pembelajaran daring. 

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian jenis lapangan dengan 

metode deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah, guru wali 

kelas VI, dan siswa kelas VI MI Muhammadiyah Kecepit. Sedangkan objek 

penelitian yang peneliti gunakan ialah upaya guru, keterampilan bertanya dan 

pembelajaran daring. Adapun teknik pengumpulan data yaitu menggunakan 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Selanjutnya teknik analisis data 

menggunakan reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Dan uji keabsahan 

data menggunakan teknik trianggulasi. 

Berdasakan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa upaya guru dalam mengoptimalkan keterampilan bertanya 

selama proses pembelajaran daring pada siswa kelas VI di MI Muhammadiyah 

Kecepit berupa guru menyampaikan materi yang mampu merangsang siswa untuk 

bertanya. Dengan begitu, siswa akan mengalami kebingungan apabila tidak 

bertanya. Guru juga mengajukan pertanyaan terlebih dahulu untuk memulai 

interaksi tanya jawab dengan siswa. Selanjutnya pemberian video pembelajaran, 

pemberian materi melalui gambar dan voice note (VN), diharapkan mampu 

membangkitkan repson siswa. 

 

Kata Kunci: Keterampilan Bertanya, Pembelajaran Daring, Upaya Guru
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BAB I 

1 

 

 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Seseorang selalu berkaitan dengan pendidikan. Pendidikan menjadi 

salah satu bidang pembangunan yang paling penting di semua negara. 

Pendidikan sebagai upaya memajukan dan menumbuhkan pribadi manusia 

secara mental dan fisik juga harus bertahap. Oleh karena itu, kedewasaan yang 

diakhiri dengan optimalisasi perkembangan/pertumbuhan, hanya bisa dicapai 

jika dilakukan secara proses demi proses menuju tujuan akhir pembangunan 

atau pertumbuhan. Namun, proses yang diinginkan dalam kegiatan pendidikan 

adalah proses yang terarah dan bertujuan mengarahkan siswa (manusia) ke 

titik kemampuan yang optimal. Meningkatkan kualitas kegiatan pembelajaran 

menjadi salah satu tujuan yang diupayakan untuk dicapai. Pembelajaran yang 

berkualitas akan menghasilkan hasil belajar yang baik.2 

Kehadiran guru merupakan faktor yang sangat penting. Guru menjadi 

bagian paling penting di dalam proses pembelajaran. Berbagai persoalan yang 

berkaitan dengan guru, tentunya tidak terlepas dari segala upaya peningkatan 

mutu pendidikan. Bisa dipahami bahwa adanya faktor-faktor lain yang 

berkaitan dengan proses pendidikan dan pembelajaran tidak ada artinya tanpa 

kehadiran seorang guru. Pendidik menempati posisi paling utama dalam 

proses pembelajaran karena interaksi dengan siswa dilakukan secara langsung 

baik di dalam pendidikan formal, informal, maupun non formal.3 

Guru berperan dalam membantu siswa mengembangkan keterampilan 

dan pengetahuan dengan melibatkan siswa dalam proses belajar mengajar di 

setiap pelajaran. Apabila seorang guru dalam berpenampilan kurang menarik, 

siswa akan cenderung bosan mengikuti pembelajaran. Undang-Undang Nomor 

14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, menyebutkan bahwa peran utama 

 

2 Yani Achdiani dan Dwi Ayu Rusliyani, “Pengetahuan Keterampilan Dasar Mengajar 

dalam Menyiapkan Guru Sekolah Menengah Kejuruan” dalam Jurnal Teknobuga, Volume 5 No. 

2, 2017, hlm 34. 
3 Muhlison, “Guru Profesional (Sebuah Karakteristik Guru Ideal Dalam Pendidikan 

Islam‟‟ dalam Jurnal Darul Ilmi, Volume 2, No. 2, 2014, hlm. 47. 
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seorang guru yaitu mengajar, mendidik, mengarahkan, melatih, membimbing, 

menilai dan mengevaluasi siswa anak usia dini melalui jalur pendidikan 

formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Dari penjelasan tersebut, 

partisipasi siswa saat belajar juga perlu ditingkatkan supaya kegiatan 

pembelajaran berjalan dengan optimal.4 

Oleh karena itu, keterampilan yang seorang guru miliki harus didukung 

dengan latar belakang pendidikan yang memadai. Keterampilan yang 

dimaksud adalah keterampilan dasar mengajar. Seorang guru dan calon guru 

bisa dikatakan siap untuk mengajar apabila keterampilan dasar mengajar 

dikuasi dengan baik. Keterampilan dasar mengajar juga berperan dalam 

manajemen pembelajaran. Profesi sebagai guru diakui jika memiliki 

keterampilan mengajar serta kepribadian yang baik.5 

Keterampilan dasar mengajar mengacu pada beberapa keterampilan 

atau kemampuan yang perlu diperbarui oleh semua guru. Menurut pendapat 

Turney, ada delapan keterampilan dasar mengajar yang berperan dalam 

menentukan kualitas pembelajaran. Keterampilan tersebut terdiri dari: 

(1)keterampilan membuka dan menutup pelajaran, (2)bertanya, (3)memberi 

penguatan, (4)mengadakan variasi, (5)menjelaskan, (6)membimbing diskusi 

kelompok kecil, (7)mengajar kelompok kecil dan mengajar perseorangan, 

serta (8) mengelola kelas.6 

Dari delapan keterampilan di atas, keterampilan bertanya menjadi 

suatu keterampilan yang perlu diperhatikan dan siapkan oleh seorang guru. 

Keterampilan bertanya perlu dikuasai guru untuk menciptakan pembelajaran 

yang efektif dan menyenangkan. Selain itu, proses bertanya juga akan 

meningkatkan kepercayaan diri seorang siswa dalam memberikan tanggapan 

ataupun jawaban. Respon yang ditunjukkan berupa ilmu pengetahuan sampai 

 
4 UU RI No. 14 Tahun 2005, Guru dan Dosen, Pasal 1 (1). 
55 Arida Rusmayanti, dkk, “Penerapan Keterampilan Bertanya dan Memberikan 

Penguatan dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas VII SMP Negeri 4 Jember” dalam 

Jurnal Lingua Franca, Volume 2, No. 2, 2017, hlm. 2. 
6 Yani Achdiani dan Dwi Ayu Rusliyani, “Pengetahuan Keterampilan Dasar Mengajar 

Dalam Menyiapkan Guru Sekolah Menengah Kejuruan” dalam Jurnal Teknobuga, Volume 5, No. 

2, 2017, hlm. 35. 
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dengan hal-hal yang merupakan hasil tinjauan. Jadi bertanya, merupakan 

stimulus efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir.7 

Untuk meningkatkan rasa ingin tahu dalam diri seorang anak ketika 

bertanya maupun menjawab pertanyaan merupakan tujuan dari keterampilan 

bertanya. Mengajukan pertanyaan dengan baik adalah mengajar yang baik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada umumnya guru tidak berhasil 

menggunakan teknik bertanya yang efektif. Keterampilan bertanya menjadi 

penting jika dihubungkan dengan pendapat yang mengatakan berpikir itu 

sendiri adalah bertanya.8 Menurut Usman, dasar-dasar pertanyaan yang baik 

adalah sebagai berikut: jelas sehingga tidak sulit dipahami, pertanyaan bisa 

dijawab dengan penyampaian informasi yang cukup, fokus pada masalah atau 

tugas tertentu, merata dalam membagi pertanyaan, pertanyaan dijawab dengan 

ramah dan menyenangkan agar siswa berani untuk menjawab atau bertanya, 

serta menemukan jawaban yang tepat.9 

Pada masa sekarang ini, virus corona yang terjadi beberapa waktu lalu 

mengakibatkan proses pembelajaran dilaksanakan sesuai protokol kesehatan 

yaitu pembelajaran dari rumah atau daring. Akibatnya, guru sangat terbatas 

dalam mengoptimalkan interaksi dengan siswa dalam proses belajar mengajar. 

Sedangkan tugas yang diberikan setiap harinya kepada siswa sangatlah 

banyak. Karenanya, kepiawaian guru dalam menerapkan keterampilan 

bertanya di masa pandemi ini cukup penting untuk memicu rasa penasaran 

anak ketika mendapati mata pelajaran yang kurang dipahami dan tidak segan 

untuk menanyakan kesulitan yang mungkin bisa menjadi suatu kendala dalam 

menyelesaikan tugas yang guru berikan. Terlebih lagi, bagi siswa kelas atas 

yaitu kelas VI, memerlukan perhatian khusus dalam memberikan pembekalan 

pembelajaran guna mensukseskan adanya ujian nasional yang akan 

dilaksanakan. Sebagai guru wali kelas VI, harus lebih piawai dalam 

 

 
 

7 Hasibuan & Moedjiono, Peningkatan Kemampuan Bertanya Melalui Metode Debat 

Aktif Siswa, (Jakarta: Jurnal Pedagogi, 2014), hlm. 62. 
8 Zainal Asril, Micro Teaching, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), hlm. 81. 

9 Usman Akbar, Metodelogi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hlm. 75. 
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menyampaikan materi serta memberikan pertanyaan yang mengundang respon 

siswa selama pelaksanaan pembelajaran di rumah. 

MI Muhamadiyah Kecepit merupakan lembaga pendidikan formal 

yang ada di wilayah Kecamatan Punggelan Banjarnegara yang memberikan 

bimbingan belajar efektif kepada siswa supaya berkembang secara optimal 

sesuai dengan potensi yang dimiliki. Dari hasil observasi pendahuluan pada 

tanggal 30 Maret 2021 secara offline atau datang langsung ke sekolah dengan 

bapak Slamet Supriyanto, S.Pd I,. M.Pd.I selaku kepala sekolah sebagai 

responden pertama, dengan ibu Siti Zulaichah, S.Pd.I selaku wali kelas VI A 

sebagai responden kedua, dengan ibu Sri Wigati, S.Pd.I selaku wali kelas VI  

B sebagai responden ketiga, dan dengan ibu Unit Variyanti, M.Pd.I,. selaku 

wali kelas VI C diperoleh informasi bahwa pada masa pandemi covid-19 ini, 

proses pembelajaran dilaksanakan secara daring atau online. Pembelajaran 

tanpa adanya tatap muka antara guru dan siswa menjadi fenomena baru yang 

tentunya memiliki kendala dalam proses belajar mengajar. Interaksi yang 

hanya berlangsung terbatas melalui whatsapp group, mengakibatkan siswa 

kurang aktif dalam proses pembelajaran. Sebagai wali kelas VI yang 

mengampu sebagian mata pelajaran yang terdiri dari tematik, matematika, 

fiqih, bahasa arab, bahasa inggris, dan bahasa jawa, berkewajiban  

menciptakan pembelajaran yang efektif salah satunya adalah dengan 

menerapkan keterampilan bertanya saat proses pembelajaran daring 

berlangsung. Sebab penyampaian materi yang terbilang masih sering 

menggunakan metode ceramah memungkinkan siswa akan cepat bosan jika 

tidak diberikan variasi agar timbul interaksi antara guru dan siswa. 

Berdasarkan akar masalah yang ditemukan, peneliti tertarik untuk 

mengambil judul penelitian „‟Upaya Guru dalam Mengoptimalkan 

Keterampilan Bertanya Selama Proses Pembelajaran Daring Pada Siswa Kelas 

VI di MI Muhammadiyah Kecepit Punggelan Banjarnegara” karena dalam 

pembelajaran daring, salah satu keterampilan dasar mengajar yang dapat di 

terapkan adalah keterampilan bertanya. Dengan merangsang respon siswa 
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dengan kalimat tanya, diharapkan meningkatkan minat dan rasa ingin tahu 

siswa terhadap materi yang akan dibahas. 

 

B. Definisi Konseptual 

Agar judul karya ilmiah lebih mudah dipahami, maka penulis harus 

memberikan definisi konseptual untuk menghindari kesalahpahaman atau 

salah penafsiran sebagai berikut: 

1. Upaya Guru 

Menurut Poerwadarminta, upaya adalah usaha menyampaikan 

maksud, akal dan ikhtisar. Peter Salim dan Yeni Salim menyatakan, upaya 

sebagai “bagian yang dilakukan atau bagian dari tugas utama seorang guru 

yang harus diterapkan.10 Berdasarkan penjelasan di atas, upaya merupakan 

peran seseorang untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Penelitian ini 

mengutamakan upaya guru sebagai akidah dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Guru merupakan pendidik profesional yang tugas utamanya adalah 

mengajar, mendidik, mengarahkan, membimbing, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi siswa pada pendidikan anak usia dini melalui pendidikan 

fomal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.11 

Pembelajaran yang efektif, efisien, dan dinamis merupakan tugas 

dan tanggung jawab seorang guru. Dengan adanya keterlibatan serta 

kesadaran aktif antara dua subyek pengajaran, guru sebagai mentor, 

sedangkan siswa terlibat aktif dalam suatu pengajaran untuk memperoleh 

pengalaman12 

2. Keterampilan Bertanya 

Keterampilan menurut Gordon adalah kemampuan untuk 

menyelesaikan suatu pekerjaan secara mudah dan cermat. Pemahaman ini 

 

 

10 Peter Salim dan Yeni Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Modern English 

Press, 2005) hlm 1187. 
11 UU RI No. 14, Tentang Guru dan Dosen, (Bandung: Citra Umbara, 2005), hlm 2. 
12 

Ahmad Rohani dan Abu Ahmadi, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta: Renika Cipta, 

2001), hlm 1. 
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lebih cenderung pada aktivias psikomotor.13 Sedangkan Brown 

mengatakan, bertanya adalah mengkaji atau menciptakan ilmu dalam diri 

siswa.14 

Dari uraian tersebut, kemampuan guru dalam mengajukan 

pertanyaan yang digunakan untuk mendapatkan jawaban atau balikan, 

serta meningkatkan kemampuan berpikir disebut dengan keterampilan 

bertanya..15 

3. Pembelajaran Daring 

Pembelajaran daring merupakan proses berlangsungnya 

pembelajaran didalam jaringan dimana antara pendidik dengan  siswa 

tidak berinteraksi secara langsung. 

Sistem pembelajaran daring bermula dengan meningkatnya virus 

covid-19 yang menyerang Indonesia pada awal tahun 2020. Penyebaran 

virus covid-19 diharapkan dapat terputus dengan berlakunya pembelajaran 

jarak jauh. Oleh karena itu, pendidik maupun siswa tertantang dengan 

berbagai hal baru yang diperoleh selama proses pembelajaran, baik teknik 

interaksi maupun penggunaan media pembelajaran yang beragam. 16 

 

C. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas, dapat diketahui bahwa fokus rumusan 

masalah penelitian ini sebagai berikut, “Bagaimana Upaya Guru Dalam 

Mengoptimalkan Keterampilan Bertanya Selama Proses Pembelajaran Daring 

Pada Siswa Kelas VI Di MI Muhammadiyah Kecepit Punggelan 

Banjarnegara”. 

 

 

 
 

13 Suprihatiningsih, Prakarya dan Kewirausahaan Tata Busana Madrasah Aliyah, 

(Yogyakarta: DEEPUBLISH, 2020), hlm 49. 
14 Najamuddin Muhammad, Multitasking Teachers Menjadi Guru Yang Mampu 

Mencerdaskan Siswa Dan Mengelola Kelas Dengan Sempurna, (Yogyakarta: Araska, 2019), hlm. 

46. 
15 Syaripuddin, Sukses Mengajar di Abad 21, (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indnesia, 2019), 

hlm 15. 
16 Albert Efendi Pohan, Konsep Pembelajaran Daring Berbasis Pendekatan Ilmiah, (Jawa 

Tengah: CV Sarnu Untung, 2020), hlm. 2-8. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan sekaligus 

menganalisis upaya guru dalam mengoptimalkan keterampilan bertanya 

selama proses pembelajaran daring pada siswa kelas VI di MI 

Muhammadiyah Kecepit Punggelan Banjarnegara. 

2. Manfaat penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti, antara lain: 

a. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah ilmu 

pengetahuan mengenai upaya guru dalam mengoptimalkan 

keterampilan bertanya selama proses pembelajaran daring pada siswa 

kelas VI di MI Muhammadiyah Kecepit. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi MI Muhammadiyah Kecepit 

Memberikan kontribusi referensi untuk pendidik di MI 

Muhammadiyah Kecepit. 

2) Bagi peneliti 

Melalui penelitian ini, diharapkan mampu menambah 

pengalaman dan keterampilan peneliti dalam pembahasan upaya 

yang dilakukan oleh guru dalam mengoptimalkan keterampilan 

bertanya selama proses pembelajaran daring. 

3) Bagi Guru 

Guru menjadi lebih memperhatikan pentingnya 

keterampilan bertanya dalam proses pembelajaran. 

4) Bagi siswa 

Guna meningkatkan partisipasi siswa saat proses 

pembelajaran daring, adalah dengan dengan mengoptimalkan 

keterampilan bertanya. 
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E. Kajian Pustaka 

Penulis melakukan kajian pustaka terhadap karya ilmiah yang sudah 

ada dan judul skripsinya hampir sama dengan judul skripsi yang sedang 

dikerjakan oleh peneliti. Kajian atau telaah pustaka merupakan kegiatan 

mencermati, menelaah, mendalami, serta mengidentifikasi. Hasil penelitian 

sebelumya, antara lain: 

Jurnal yang pertama karya dari Indriyanti, Effy Mulyasari, dan Yahya 

Sudarya yang berjudul Penerapan Pendekatan Saintifik Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Bertanya Siswa Kelas V Sekolah Dasar. Perbedaan dengan 

skripsi peneliti yaitu, skripsi peneliti membahas tentang upaya guru dalam 

mengoptimalkan keterampilan bertanya selama proses pembelajaran daring 

sedangkan Indriyanti, Effy Mulyasari, dan Yahya Sudarya membahas tentang 

Penerapan Pendekatan Saintifik Untuk Meningkatkan Keterampilan Bertanya. 

Keterkaitan dengan skripsi peneliti adalah keduanya menggunakan aspek 

yang sama-sama membahas mengenai keterampilan bertanya dalam proses 

pembelajaran.17 

Jurnal yang ke dua karya dari Meiria Sylvi Astuti yang berjudul 

Peningkatan Keterampilan Bertanya dan Hasil Belajar Siswa Kelas 2 SDN 

Slungkep 03 Menggunakan Model Discovery Learning. Perbedaan dengan 

skripsi peneliti yaitu, skripsi peneliti membahas tentang upaya guru dalam 

mengoptimalkan keterampilan bertanya selama proses pembelajaran daring 

sedangkan Meiria Sylvi Astuti membahas tentang Peningkatan Keterampilan 

Bertanya Menggunakan Model Discovery Learning. Keterkaitan dengan 

skripsi peneliti adalah keduanya menggunakan aspek yang sama-sama 

membahas mengenai keterampilan bertanya dalam proses pembelajaran.18 

Jurnal yang ke tiga karya dari Anik Rahayuningsih dan Nugraha 

Janattaka yang berjudul Analisis Keterampilan Bertanya Siswa Mata 

 

17Indriyanti, Effy Mulyasari, dan Yahya Sudarya, “Penerapan Pendekatan Saintifik Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Bertanya Siswa Kelas V Sekolah Dasar” dalam Jurnal Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar, Volume 2, No. 2, 2017. 
18Meiria Sylvi Astuti, “Peningkatan Keterampilan Bertanya dan Hasil Belajar  Siswa 

Kelas 2 SDN Slungkep 03 Menggunakan Model Discovery Learning” dalam Jurnal Pendidikan 

dan Kebudayaan, Volume 5, No. 1, 2015. 
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Pelajaran Tematik Tema 8 Subtema 3 Kelas V SDN 2 Mojoarum. Perbedaan 

dengan skripsi peneliti adalah, skripsi peneliti membahas tentang upaya guru 

dalam mengoptimalkan keterampilan bertanya selama proses pembelajaran 

daring sedangkan Anik Rahayuningsih dan Nugraha Janattaka membahas 

tentang Analisis Keterampilan Bertanya Siswa Mata Pelajaran Tematik. 

Keterkaitan dengan skripsi peneliti adalah keduanya menggunakan aspek 

yang sama-sama membahas mengenai keterampilan bertanya dalam proses 

pembelajaran.19 

F. Sistematika Pembahasan 

Penulis menggunakan sistematika pembahasan untuk mempermudah 

pembaca dalam memahami skripsi yang telah dibuat oleh peneliti. 

Sistematika pembahasan terdiri dari tiga bagian yang meliputi bagian awal, 

bagian isi, dan bagian akhir. Pada bagian awal terdapat: halaman judul, 

halaman pernyataan keaslian, halaman pengesahan, halaman nota dinas 

pembimbing, halaman abstrak, halaman motto, halaman persembahan, 

halaman kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar 

lampiran. Pada bagian isi terdapat lima bab, yang terdiri dari: 

Bab I berisi pendahuluan meliputi; latar belakang masalah, definisi 

konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, 

dan sistematika pembahasan. 

Bab II berisi kajian teori tentang upaya guru dan optimalisasi 

keterampilan bertanya selama proses pembelajaran daring di kelas VI. 

Bab III berisi metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, lokasi 

penelitian, subjek penelitian, objek penelitian, metode pengumpulan data, 

teknik analisis data, dan uji keabsahan data. 

Bab IV yaitu hasil penelitian dan pembahasan. Meliputi penyajian data 

dan analisis data dalam proses upaya guru dalam mengoptimalkan 

keterampilan bertanya selama proses pembelajaran daring pada siswa kelas 

VI di MI Muhammadiyah Kecepit. 

Bab V yaitu penutup. Meliputi kesimpulan, saran, dan kata penutup. 

Sedangkan bagian akhir pada bagian ini meliputi daftar pustaka, lampiran-

lampiran.
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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

peneliti mengenai upaya guru dalam mengoptimalkan keterampilan bertanya 

selama proses pembelajaran daring pada siswa kelas VI di MI 

Muhammadiyah Kecepit, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu: 

1. Upaya guru dalam mengoptimalkan keterampilan bertanya selama proses 

pembelajaran daring siswa kelas VI di MI Muhammadiyah Kecepit sudah 

cukup baik meskipun belum bisa dimaksimalkan manakala kegiatan 

belajar disesuaikan dengan kemampuan wali murid. Beberapa upaya 

tersebut berupa guru menyampaikan materi yang mampu merangsang 

siswa untuk bertanya. Dengan begitu, siswa akan mengalami kebingungan 

apabila tidak bertanya. Guru juga mengajukan pertanyaan terlebih dahulu 

untuk memulai interaksi tanya jawab dengan siswa. Selanjutnya pemberian 

video pembelajaran, pemberian materi melalui gambar dan voice note 

(VN), diharapkan mampu membangkitkan repson siswa. Penerapan 

keterampilan bertanya selama proses pembelajaran daring siswa kelas VI 

di MI Muhammadiyah Kecepit sudah diterapkan oleh guru dengan cukup 

baik disetiap proses belajar mengajar. Keterampilan bertanya yang 

diterapkan merupakan keterampilan bertanya tingkat dasar sesuai dengan 

komponen-komponen keterampilan dasar bertanya seperti, penggunaan 

pretanyaan secara jelas dan singkat, pemberian acuan, pemindahan giliran, 

penyebaran, pemberian waktu berpikir, dan pemberian tuntutan. Walaupun 

guru wali kelas VI belum terlalu menguasai keterampilan bertanya, namun 

guru tetap berusaha untuk membangkitkan keaktifan siswa supaya tercipta 

interaksi antara guru dengan siswa dalam proses pembelajaran. Dalam 

praktiknya, proses belajar mengajar dilakukan menggunakan whatsapp 

group. Guru berpedoman pada RPP daring dan materi yang disampaikan 

berupa materi yang ada di LKS atau buku paket melalui metode ceramah, 

voice note (VN) ataupun video pembelajaran. 
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B. Saran 

Adapun beberapa saran yang bisa diberikan adalah antara lain: 

1. Sebaiknya, antar guru wali kelas VI melakukan kerjasama untuk 

mendiskusikan metode yang tepat untuk diterapkan dalam pembelajaran 

daring supaya pembelajaran lebih aktif dan menyenangkan. 

2. Perlu dilakukan peningkatkan serta pengembangan pemahaman mengenai 

kemampuan keterampilan bertanya pada guru. 

3. Guru perlu melakukan upaya-upaya yang lebih banyak lagi dalam 

mengoptimalkan keterampilan bertanya saat proses pembelajaran daring. 

4. Perlu adanya penambahan sumber belajar siswa dengan tujuan untuk 

memperluas ilmu pengetahuan siswa. 
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